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Abstrak: Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Luar Kelas Terhadap Kemampuan Kerjasama Siswa di SD Negeri 15 Parepare. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pelaksanaan metode pembelajaran luar kelas siswa, gambaran kemampuan kerjasama siswa dan pengaruh penerapan metode pembelajaran luar kelas terhadap kemampuan kerjasama siswa di SD Negeri 15 Parepare. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian ini Quasi Experimental design atau eksperimen semu dengan variasi nonequivalent control group design. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan metode pembelajaran luar kelas sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Adapun pelaksanaan pembelajaran luar kelas adalah sebagai berikut : a) tahap pendahuluan terdiri dari apersepsi, motivasi, dan penjelasan tujuan pembelajaran, b)  tahap penerapan yang terdiri dari penyajian kelas, penyampaian peraturan cara kerja, aktivitas siswa di luar kelas, diskusi kelompok, dan presentasi hasil kerja kelompok, dan c)  tahap penutup yang terdiri dari kesimpulan, tanya jawab, dan penilaian. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan kerjasama siswa meningkat setelah pelaksanaan metode pembelajaran luar kelas pada kelas eksperimen. Hal ini terlihat dari hasil nilai angket kemampuan kerjasama beberapa siswa dalam kategori tinggi. Dan berdasarkan hasil uji hipotesis adalah H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat dilihat bahwa ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa Metode Pembelajaran Luar Kelas berpengaruh terhadap kemampuan kerjasama.















THE INFLUENCE OF THE IMPLEMENTATION OF OUTDOOR LEARNING METHODS ON STUDENTS’ TEAM WORK
OBILITY AT SDN 15 PAREPARE


Riska Silvanita Dewi, Sulaiman Samad dan Mustafa
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Makassar
























Dalam Undang – Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pasal 3, fungsi dan tujuan pendidikan dikemukakan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengem-bangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-bangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Johnson, Roger dan Edythe (dalam Apriono, 2013: 296) yang menyatakan bahwa sama seperti seorang pendidik harus mengajarkan keterampilan akademis, keterampilan kerjasama juga harus diberikan kepada peserta didik, karena tindakan ini akan bermanfaat bagi mereka untuk meningkatkan kerja kelompok, dan menentukan bagi keberhasilan hubungan sosial di masyarakat.
Sikap kerjasama juga merupakan tuntutan KTSP, dapat dilihat pada Satuan Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) yang mengharapkan siswa dapat menunjukkan sikap kecintaan, kepedulian, santun, bekerjasama dalam kelompok dan tolong-menolong (BSNP, 2006). Namun kenyataannya, sikap kerjasama masih belum terjalin antar sesama siswa.
Fakta siswa belum memiliki sikap kerjasama terlihat pada aksi mengejek dan mengganggu siswa SD kepada teman sekelasnya yang mengakibatkan korban jatuh sakit dan menjadi trauma. Kemudian, kebanyakan siswa dalam bekerja kelompok lebih mengandalkan siswa yang lebih pintar. Fakta tersebut menunjukkan bahwa rendahnya sikap kerjasama dan interaksi sosial yang dimiliki para siswa tersebut. Maka dari itu siswa perlu dilatihkan tentang sikap kerjasama. Kerjasama harus dipersiapkan prosesnya melalui pendidikan. Ini dikarenakan pendidikan memegang peranan sangat penting dan strategis dalam membangun masyarakat berpengetahuan yang memiliki keterampilan melek teknologi dan media, melakukan komunikasi efektif, berpikir kritis, memecahkan masalah dan berkolaborasi.
Dengan metode pembelajaran luar kelas, siswa dapat meningkatkan pemahaman, sikap dan keterampilan serta pengembangan diri dengan media lingkungan sekitar. Selain itu, siswa bisa bebas bereksplorasi, sambil menikmati alam, tertawa bersama, meneliti bersama, saling membantu, dan mencari pengalaman yang mereka butuhkan. Pembelajaran luar kelas juga memiliki banyak kelebihan yang tidak dapat diperoleh dari kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas. Siswa juga akan mendapatkan pelajaran yang bermakna, maksudnya adalah siswa dapat mengamati pelajaran atau materi yang diajarkan secara nyata.
Berdasarkan dasar-dasar pemikiran dan kenyataan yang dikemukakan di atas, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Luar Kelas Terhadap Kemampuan Kerjasama Siswa di SD Negeri 15 Parepare ” dimana dengan menggunakan metode pembelajaran luar kelas diharapkan siswa dapat terlibat langsung untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa.
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui gambaran pelaksana-an metode pembelajaran luar kelas siswa di  SD Negeri 15 Parepare.
2.	Untuk mengetahui gambaran kemampu-an kerjasama siswa di SD Negeri 15 Parepare.




Metode Pembelajaran di Luar Kelas
Menurut Husamah (2013) mengemu-kakan bahwa “pembelajran di luar kelas adalah suatu kegiatan di luar kelas yang menjadikan pembelajaran tersebut menarik dan menyenangkan, serta lebih menyatu dengan alam.” Pembelajaran di luar kelas diartikan pula sebagai pembelajaran yang berlangsung di luar kelas yang melibatkan pengalaman yang membutuhkan partisipasi siswa.
Kemudian, menurut Jayusman (2014) “Metode pembelajaran di luar kelas merupakan upaya mengajak lebih dekat dengan sumber belajar yang sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat.”
Selanjutnya, Jayusman (2014) mengemukakan bahwa kegiatan belajar di luar kelas juga bisa mengarahkan siswa mendapat kesempatan seluar-luasnya memperoleh pengalaman langsung dalam rangka penguasaan terhadap beberapa hal pokok. Pengalam tersebut adalah sebagai berikut:
1)	Konsep bunyi, konsep cahaya dan pengetahuan yang berkaitan dengan manusia dan sumber-sumber alam.
2)	Kecakapan hidup yang menghasilkan, sejahtera dan kreatif.
3)	Siswa dalam bersikap yang merefleksikan harmoni antara dirinya dan alam.
Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar (2016), ada beberapa hal yang menjadi karakteristik pembelajaran luar kelas adalah sebagai berikut:
1)	Siswa belajar dalam satu kelompok dan memiliki rasa ketergantungan dalam proses belajar, penyelesaian tugas kelompok mengharuskan semua anggota bekerja sama.
2)	Masing-masing siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang telah disepakati.
3)	Peran guru sebagai fasilitator dan pendamping.
4)	Adanya sharing pengetahuan dan interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan lingkungan.

Kemampuan Kerjasama
Riset membuktikan bahwa pada bidang aktivitas dan upaya manusia, jika dilakukan dengan adanya kerjasama secara kelompok, maka akan mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang lebih baik (West, 2002). Kerjasama merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh suatu kelompok sehingga terdapat hubungan erat antar tugas pekerjaan anggota kelompok lain, demikian pula penyelesainnya (Poerwadarminta dalam Ruandini, Akhdinirwanto, dan Nurhidayati, 2011: 2).
Kerjasama disebut sebagai bentuk fundamental dalam interaksi, maka pendapat ini menganggap bahwa kerjasama itu sinonim dengan seluruh kontak sosial (Gunawan, 2010: 35). Sedangkan, Kerjasama menurut Ahmadi (2007: 101) ialah dimana satu sama lain saling membantu guru mencapai tujuan bersama. Jadi merupakan usaha bersama dari dua orang atau lebih untuk melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 
Kerjasama membutuhkan kumpulan/kelompok yang terdiri dari beberapa orang anggota yang saling membantu dan saling tergantung satu sama lain dalam melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Didukung dengan pernyataan Johson (dalam Ihsan, 2013: 7) yaitu “Individu-individu yang ada dalam kelompok tersebut mempunyai tanggungjawab yang sama, sehingga tujuan yang diinginkan akan bisa dicapai oleh mereka, apabila mereka saling bekerja-sama”.
Komposisi kelompok yang perlu diperhatikan yaitu peran persahabatan antar sesama siswa sehingga memunculkan interaksi sosial yang baik. Persahabatan yang terjalin dalam sebuah kelompok akan memberikan banyak manfaat dalam menyelesaikan tugas karena siswa memiliki sikap tanggung jawab yang lebih dalam belajar dan lebih termotivasi untuk men-capai tujuan yang diinginkannya. Persaha-batan antar siswa akan mempengaruhi satu sama lain dan semakin baik kinerja siswa dalam mengerjakan tugas (Gillies and Boyle, 2010: 933-940).
Fakta yang ada dilapangan yang peneliti peroleh melalui studi pendahuluan di SD Negeri 15 Parepare pada siswa kelas V ada beberapa siswa yang memiliki kemampuan kerjasama yang rendah. Hal ini terlihat pada perilaku yang ditunjukan saat kerja kelompok, masih ada yang bermasa bodoh, masih ada yang selalu mengandalkan temannya yang rangking, masih ada yang malas. Hal tersebut terjadi karena siswa belum memahami pentingnya kerjasama dalam pembelajaran, belum memahami asyiknya bekerjasama, dan belum memahami manfaat dari kerjasama yang potitif. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti mencoba menerapkan metode pembelajaran luar kelas untuk meningkat-kan kemampuan kerjasama siswa. Pembelajaran luar kelas pada dasarnya dapat membantu proses belajar mengajar supaya berhasil lebih baik sesuai dengan perubahan sosialisasi siswa yang diharapkan. Salah satu tujuannya adalah melengkapi konten pelajaran yang ada dalam kurikulum sekolah melalui kegiatan percobaan dan pengalaman langsung yang dilakukan oleh siswa di luar kelas.




Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitiannya adalah pene-litian eksperimen. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen.
	
Variabel dan Definisi Operasional 
Sugiyono (2015) mengatakan bahwa “variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Variabel merupakan istilah dasar dalam penelitian eksperimen termasuk penelitian dengan subyek tunggal. Variabel merupakan suatu atribut atau ciri-ciri mengenai sesuatu diamati dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran luar kelas (X). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan kerjasama (Y).
Definisi operasional variabel merupa-kan uraian yang berisikan sejumlah indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengindentifikasikan dua variable atau konsep yang diguankan dalam penelitian ini yaitu metode pembelajaran luar kelas dan kemampuan kerjasama.
a.	Penerapan metode pembelajaran luar kelas adalah pembelajaran yang mengikuti prosedur yaitu sbb : 1) tahap pendahuluan meliputi apersepsi, moti-vasi dan penjelasan tujuan pembelaja-ran, 2) tahap penerapan meliputi penyajian kelas, penyampaian peraturan cara kerja, aktivitas siswa di luar kelas, diskusi kelompok, dan presentasi hasil kerja kelompok, 3) tahap penutup meliputi kesimpulan, penilaian dan evaluasi.
b.	Kemampuan kerjasama merupakan kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan saling ketergantungan, interaksi tatap muka, akuntabilitas / tanggung jawab, keterampilan komunikasi antar pribadi dan keterampilan bekerja kelompok.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial.
Statistika deskriptif adalah statistik yang digunakan untk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tenpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh tersebar secara normal atau untuk memeriksa keabsahan sampel. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program pengolah data SPSS dengan uji normalitas. 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat kehomogenan dari sampel yang telah didapat sehingga dapat diketahui homogenitas dari data tersebut. Pada penelitian ini uji homogenitas mengguna-kan program data SPSS dengan uji Levene test. 
Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS, dan menggunakan rumus uji t (t-test independent). Salah satu ciri dari penelitian kuantitaif adalah keberadaan hipotesis.
Tujuan dari uji hipotesis ini adalah untuk membandingkan apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda. Adapun yang diperbandingkan pada uji hipotesis ini adalah skor pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol secara keseluruhan mengenai kemampuan kerjasama. Selanjutnya, menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus: (n1 + n2 – 2).
Dasar pengambilan keputusan didasarkan pada uji t yaitu:
1.	Jika nilai sig (2-tailed)  > 0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak.
2.	Jika nilai sig (2-tailed)  < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima.
3.	Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak, dan Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima. Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikan 5% (0,05).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Hasil Penelitian
Pertemuan pertama, yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Juli 2018 pukul 10.40 – 12.25 WITA (3 x 35 menit). Pembelajaran dilakukan dengan indikator yaitu menentukan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan (Bahasa Indonesia) dan mengetahui aktivitas-aktivitas manusia yang memanfaatkan organ manusia (IPA). Tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran ke-1 subtema 2 (Manusia dan Lingkungan) tema 1 (Organ Gerak Hewan dan Manusia) sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.
Kegiatan pendahuluan (± 15 menit) yaitu guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing. Kemudian, guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian. Selanjutnya, guru mulai memasuki tahapan metode pembelajaran luar kelas, yaitu dimulai dari tahap pendahuluan terdiri dari (1) apersepsi: guru memberi pertanyaan-pertanyaan lisan tentang pengetahuan atau ketrampilan yang diperlukan, (2) motivasi : guru dilakukan untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa, dan (3) penjelasan tujuan pembelajaran : guru mengungkapkan pengalaman belajar siswa yang terkait dengan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti (± 75 menit), guru melaksanakan tahap penerapan yang terdiri dari (1) penyajian kelas : pembelajaran diawali dengan pembagian kelompok yang terdiri 4 siswa pada tiap kelompoknya. Pembagian kelompok belajar berdasarkan heterogenitas jenis kelamin dan kemampuan akademik. Pembagian kelompok ditentukan oleh guru, (2) penyampaian peraturan cara kerja : guru menyampaikan tata aturan yang harus dilakukan dalam kegiatan kelompok, (3) aktivitas siswa di luar kelas : siswa dibimbing guru keluar dengan waktu yang ditentukan untuk melakukan pembelajaran di luar kelas, (4) diskusi kelompok : siswa melakukan diskusi kelompok untuk mengerjakan tugas dengan kegiatan pengamatan. Guru membimbing dan mengamati diskusi masing-masing kelompok, dan (5) presentasi hasil kerja kelompok : setelah waktu pembelajaran di luar kelas habis, semua siswa memasuki kelas kembali. Masing-masing kelompok membacakan hasil diskusinya di depan kelas.
Kegiatan penutup (± 15 menit), guru melaksanakan tahapa terakhir yaitu tahap penutup yang terdiri dari (1) kesimpulan : guru mengarahkan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari, (2) tanya jawab : guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari dan (3) penilaian : guru memberikan penilaian terhadap laporan hasil kegiatan.
Pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Juli 2018 pukul 07.50 – 08.25 WITA diawali dengan pemberian pretest angket kemampuan kerjasama untuk mengetahui kemampuan kerjasama awal siswa pada pembelajaran sebelum menggunakan metode pembelajaran luar kelas.. Siswa mengerjakan pretest angket kemampuan kerjasama yang berupa pernyataan. Subjek penelitian pada kelas eksperimen ini diikuti oleh 16 siswa kelas V di SD Negeri 15 Parepare. Jumlah butir pernyataan instrumen kemampuan kerjasama untuk penelitian ada 40 butir.











Pemberian posttest angket kemampuan kerjasama untuk kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Senin tanggal 30 Juli 2018. Posttest ini dilakukan setelah pemberian perlakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan kerjasama siswa setelah mendapatkan perlakuan dengan metode pembelajaran luar kelas. Subjek penelitian pada kelas eksperimen ini diikuti oleh 16 siswa kelas V di SD Negeri 15 Parepare. Jumlah butir pernyataan instrumen kemampuan kerjasama untuk penelitian ada 40 butir pernyataan sama dengan pernyataan pada saat pretest.










Dan rata-rata nilai posttest  kemampuan kerjasama diperoleh dengan jumlah 16 orang siswa yaitu 121,38 dengan nilai median 120,5 dan modus 118. Untuk standar deviasi yang diperoleh yaitu 6,292 dengan skor minimum 113 dan skor maksimum 139. 
Statistik inferensial yang digunakan yaitu uji independent sample t-test atau uji-t sampel bebas dan taraf signifikan 0,05. Uji ini digunakan untuk menguji perbandingan dua rata-rata kelompok sampel yang independen. Sebelum dilakukan uji independent sample t-test, dilakukan uji homogenitas. Hal ini digunakan untuk menentukan Equal Variance Assumed.
Kriteria pengujian:
1.	Jika thitung > ttabel atau thitung berada di luar daerah antara - ttabel sampai ttabel dan taraf signifikan < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran luar kelas terhadap kemampuan kerjasama siswa di SD Negeri 15 Parepare.
2.	Jika thitung < ttabel atau thitung berada di dalam daerah antara - ttabel sampai ttabel dan taraf signifikan > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran luar kelas terhadap kemampuan kerjasama siswa di SD Negeri 15 Parepare.
Tabel 4.5	Analisis inferensial uji hipotesis kemampuan kerjasama kelas V SD Negeri 15 Parepare
Persyaratan Analisis	Hasil PengujianEqual Variance Assumed	Keterangan
thitung > ttabel	4.363 > 1,74	H0 ditolakH1 diterima
sig α < 0.05	0,000 < 0,05	

Berdasarkan tabel diatas, diasumsikan secara statistika diperoleh nilai dengan nilai thitung sebesar 4.363 dan probabilitas signifikan dua arah (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai ttabel = 1,74 diketahui bahwa thitung > ttabel (4.363 > 1,74) sehingga H0 ditolak dan untuk nilai α = 0,05 diketahui bahwa p-signifikan < α (0,000 < 0,05) sehingga H1 diterima. Maka dapat dikatakan terdapat pengaruh metode pembelajaran luar kelas terhadap kemampuan kerjasama siswa.

Pembahasan
Hasil analisis deskriptif dan analisis statistik kemampuan kerjasama siswa pada kelas eksperimen dengan metode pembe-lajaran luar kelas menunjukkan pengaruh peningkatan kemampuan kerjasama yang lebih baik daripada kemampuan kerjasama pada kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung. Perbedaan tersebut terlihat pada nilai rata-rata pengisian angket setelah pembelajaran, distribusi frekuensi pengkategorian semangat belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran luar kelas berpengaruh positif terhadap kemampuan kerjasama siswa.
Berdasarkan data hasil penelitian siswa kelas V SD Negeri 15 Parepare, hasil analisis deskriptif yang dilakukan oleh peneliti bahwa rata-rata nilai kemampuan kerjasama siswa sebelum metode pembelajaran luar kelas atau rata-rata pretest adalah 120,69 dan setelah metode pembelajaran luar kelas atau rata-rata posttest adalah 130,94, sedangkan pada model pembelajaran langsung rata-rata kemampuan kerjasama atau rata-rata pretest adalah 120,63 dan pada rata-rata posttest adalah 121,38. Berdasarkan data hasil analisis deskriptif tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan kerjasama siswa dengan kemampuan kerjasama lebih baik daripada kemampuan kerjasama siswa dengan model pembelajaran langsung. 
Adapun profil kemampuan kerjasama dapat dilihat dari cara siswa : 1) mengungkapkan gagasan dalam kelompok secara efektif yaitu responsif, runtut, mudah dipahami dan disertai contoh, 2) pola pembicaraan yang terfokus dalam diskusi kelompok seperti pola pembicaraan yang runtut, mudah dipahami dan terarah, 3) mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat dengan cara berusaha memperhatikan, menyimak dan mencatat, 4) memberikan kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok merupakan salah satu indikator adanya kebiasaan yang baik dalam kerjasama, hal ini dapat dilihat dari sikap siswa yang responsif, menyimak, dan tidak memotong pembicaraan pada saat teman berpendapat, dan 5) memberikan gagasan yang cemerlang dapat dilihat dari kemampuan memahami materi, mengorganisasikan ide dan mengaitkan materi dengan keseharian dalam mengungkapkan gagasan (Purnomo, 2008: 37-43). Berdasarkan hasil pengukuran semangat belajar siswa, angket semangat belajar yang dinilai sangat tinggi pada peserta didik yang diajarkan dengan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar.
Berdasarkan hasil penelitian guru mengarahkan siswa untuk bersiap-siap mengikuti pembelajaran di luar kelas atau pekarangan sekolah karena sebagian siswa tidak foukus dalam mengikuti pembelajaran. Suasana ruangan berganti menjadi lebih semangat dan komunikatif ketika siswa keluar ruangan menuju halaman sekolah. Siswa yang tadinya lesu dan terkesan mengantuk menjadi lebih antusias dan terlihat bersemangat. 





Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa :
1.	Penerapan metode pembelajaran luar kelas siswa di SD Negeri 15 Parepare dilaksanakan dengan baik dan sesuai tahapan pembelajaran.
2.	Kemampuan kerjasama siswa sebelum belajar melalui metode pembelajaran luar kelas berada pada kategori sedang dan kemampuan kerjasama siswa setelah belajar melalui metode pembelajaran luar kelas berada pada kategori tinggi.
3.	Ada pengaruh penerapan metode pembelajaran luar kelas terhadap kemampuan kerjasama siswa kelas V SD Negeri 15 parepare.

Saran
Sesuai dengan kesimpulan terebut, maka dapat diajukan beberapa saran.
1.	Guru hendaknya menerapkan metode pembelajaran luar kelas dalam proses pembelajaran untuk lebih mening-katkan kemampuan kerjasama siswa.
2.	Siswa sebaiknya lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang diadakan oleh guru pengampu, focus pada materi yang diajukan dan tidak mengganggu teman lainnya.
3.	Kepala sekolah hendaknya berperan sebagai inspirator agar bekerjasama dengan guru untuk menerapkan metode pembelajaran luar kelas terutama dalam pembelajaran tematik sehingga dapat menuntut siswa lebih aktif dalam belajar
4.	Peneliti selanjutnya agar menguji-cobakan menerapkan metode pembela-jaran luar kelas pada pembelajaran yang sama di sekolah lain agar dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswanya.
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